Bagaimana diplomasi luar
negeri Indonesia dalam mem-
bangun poros maritim dunia
sebagai wahana untuk mening-
katkan konektivitas antarpulau
dan antarnegara?
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mewujudkan cita-cita menjadi poros maritim

menjelaskan peluang Indonesia dalam me-¢
ningkatkan konektivitas dengan negara-ne-

menganalisis manfaat pembangunan tol
laut agar menguntungkan secara ekonomi
dan strategis dalam persaingan kepentingan
kekuatan besar di kawasan Indo-Pasifik
menganalisis tantangan keamanan yang ha-
rus dihadapi pemerintah dalam rangka men-
jamin keamanan pelayaran internasional.
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POSISI INDONESIA dalam diplomasi

maritim secara keseluruhan le-bih kuat karena ak-
tif dalam kegiatan perdagangan internasional dan
mengubah paradigma kelautan menjadi sAip pro-
mote the trade.

INDONESIA MENINGKATKAN
KONEKTIVITAS maritim dengan ASEAN
dan Indo-Pasifik melalui sistem Direct Cal/ dengan
Pelabuhan Utama Makasar sebagai Aub portinter-
nasional di kawasan Indonesia Timur.
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PELAYARAN TOL LAUT mempersing-

kat waktu dan memangkas biaya distribusi komo-
ditas sehingga membuah harga semakin bersaing
di pasar negara-negara di kawasan Indo-Pasifik.

BELUM ADA KELUHAN PELA-
YANAN DJIRECT CALL terhadap ka-

pal-kapal asing dari pelabuhan Makassar karena
kapal-kapal tersebut melewati jalur ALKI Il yang
cenderung aman dan bebas dari ancaman pem-
berontak. Tetap saja pemerintah harus mengan-
tisipasi dengan meningkatkan keamanan perairan
baik secara unilateral maupun dengan kerja sama
dengan negara-negara yang berkepentingan.
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